
 

Desain Ekowisata Di … ( Siti Wardah et all)  1 

e-ISSN:2620-3332 

 
SELODANG MAYANG 

 

DESAIN EKOWISATA DALAM RANGKA 
PENINGKATAN PAD PASCA PANDEMI COVID-19 
DI DESA SUNGAI LUAR KAB INDRAGIRI HILIR 
RIAU 
 

Siti Wardah1,Rahmadi Siswanto1, Yuliana1,Muhammad Cholid1, Juli Nurohman1 

Universitas Islam Indragiri1 
 

Email: sitiwardahst@yahoo.co.id (Korespdensi) 
 
 

Abstract 

Currently, the community is recovering after Covid-19 which hit several years ago. Not only 
in all aspects of human life but also in the world of health, because almost all aspects of 
human life are paralyzed, especially in the economic sector. Sungai Luar Village has eco-
tourism potential that can be one of the natural resources, natural and cultural uniqueness, 
and potential to become one of the primary undeveloped sectors so that it is expected to be 
able to improve the welfare of local communities which has an impact on increasing Regional 
Original Revenue (PAD). Ecotourism design focuses on being divided into two main parts, in 

terms of infrastructure and promotion through social media. In terms of infrastructure, it 
focuses on the construction of road access to the location of the tourist attraction. As for 
promotional media, it focuses on introduction through social media such as websites, 
posters, and advertising videos. It is hoped that this ecotourism design can improve and help 
economic recovery and increase the PAD of Indragiri Hilir Regency, Riau. 
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Abstrak 

Saat ini masyarakat sedang dalam pemulihan pasca Covid-19 yang melanda beberapa tahun 
lalu. Tidak hanya dalam segala aspek kehidupan manusia tetapi juga dalam dunia kesehatan, 
Karena hampir semua bagian kehidupan manusia mengalami kelumpuhan, terutamamdalam 
bidangMperekonomian. Desa sungai luar memiliki potensi ekowisata yang dapat menjadi 
salah satu sumbermdaya alam, keunikanmalam danMbudaya, serta berpotensi 

menjadiMsalah satuMsektor utama yang belumMberkembang sehingga diharapkan mampu 
meningkatkan kesejahteraan masyarakatmlokal yangmberdampak padaMpeningkatan 
PendapatanMAsli DaerahM(PAD). Desain ekowisata berfokus dibagi menjadi dua bagian 
utama, dari segi infrastruktur dan promosi melalui media sosial. Dari segi infrastruktur 

berfokus kepada pembangunan akses jalan menuju lokasi objek wisata. Sedangkan untuk 
media promosi berfokus pada pengenalan melalui media sosial seperti website, poster, dan 
video iklan. Diharapkan dengan adanya desain ekowisata ini dapat meningkatkan serta 

membantu pemulihan ekonomi dan meningkatkan PAD Kabupaten Indragiri Hilir, Riau. 

Kata kunci:Desain, Ekowisata, Pemulihan Ekonomi, Covid-19, Pendapatan Asli Daerah 
 

 

 

 
1. PENDAHULUAN 

SepertiMyang sudah kita diketahui, virus 
coronamatau yang sering kita kenal dengan 
Covid-19 pertamamkali muncul pada awal 

Desember  2019mdi China. Negara yang 
sudah kuat terpapar Covid-19 adalah 

AmerikamSerikat, Spanyol, danmItalia. Virus 
inimsemakin menyebar dalam kehidupan 
masyarakat di berbagai negara di dunia, 
termasukmIndonesia. Indonesia pertama 
kali mengkonfirmasi kasus virus tersebut 

pada 2 Maret. Saat itu, PresidenmJokowi 
langsung mengumumkan ada 2Morang yang 
terjangkit virusmCorona di Indonesia. 

BerdasarkanMdata WHOM(World Health 
Organization) tahunM2020, virus baru ini 

dikenal dengan sebutanMSevere acute 

respiratoryMsyndrome coronavirus-2 (SARS-
CoV2) dan namaMpenyakitnyaMadalah 
Corona Virus DiseaseM2019 (COVID-19). 

Saat ini masyarakat sedang dalam 
pemulihan pasca Covid-19 yang melanda 
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beberapa tahun lalu. WabahMvirus coronaM 
(Covid-19) memiliki dampak yang sangat 
kompleks, merasuk ke setiap aspek 
kehidupanMmanusia, tidak hanyaMdunia 
kesehatan. Terutama dalam bidang 
perekonomian. Bukan hanya Indonesia tapi 

hampirMseluruh duniaMmerasakannya.  
Desa sungai luar yang memiliki luas ± 69 

km2 dahulunya merupakan daerah yang 
penuh dengan semak-semak belukar, 
walaupun demikian mereka terus 
melanjutkan rintisan sehingga mereka 

berhasil membangun daerah ini sebagai 
lahan perkebunan atau pesawahan serta 
tempat pemungkiman penduduk yang 
terutama bagi keluarga-keluarga mereka, 
sehingga mereka pada waktu itu mereka 
menamakan daerah ini dengan nama Sungai 
Luar dan terus menerus berkembang hingga 

anak cucu mereka, pada akhirnya daerah ini 
dimekarkan pada tahun 1940.an maka sejak 
itu desa dinamakn Desa Sungai Luar sampai 
sekarang ini. 

Desa sungai luar dibangun pada tahun 
1930 an disebut sungai luar karena berasal 
dari sungai kecil dan alur sungai terdiri dari 

beberapa perintis. Pada saat itu 
berkumpulah sekelompok orang yang 
membangun/membuka parit-parit didesa 
sebatu, tanjung siantartasik raya, sungai 
rawa, simpang jaya. 

(Baharuddin, 2022-2027) Perbatasan 

Wilayah Desa Sungai Luar adalah disebelah 
Utara Desa Sungai Dusun, disebelah Selatan 
Kelurahan Sungai Beringin, disebelah Barat 
Desa Simpang Jaya, dan disebelah Timur 
Desa Sungai Dusun. Dengan luas wilayah 
pemukiman 350 ha, pertanian/perkebunan 
6.538,5 ha, kebun kas Desa 4Mha, 

PerkantoranM0,25 ha, sekolahM1 ha, jalan 5 

ha, dan lapangan bola kaki dan bola volley 1 
ha. Untuk jumlah penduduk Desa Sungai 
Luar ada 1.094 KK. Dengan laki-laki 1.977 
jiwa dan perempuan 1.943 jiwa. Jadi jumlah 
total penduduk Desa Sungai Luar 
adalahM3.920 jiwa. DenganMletak Geografis 

Desa sungai luar tersebut, menjadikan Desa 
ini berpotensi dalam pengembangan 
dibidang Pariwisata. Salah satunya dengan 
adanya Ekowisata Kolam Pemancingan. 

Ekowisata adalah sumber daya alam, 
potensi lingkungan,Mkeunikan alamMdan 

budaya, serta berpotensi menjadi salah 
satuMsektor utama di daerah yang belum 

dikembangkanMsecara optimal, diharapkan 
mampu mengkonservasi lingkunganMdan 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
lokal (Pynanjung & Rianti, 2018). Oleh sebab 
itu, kegiatan ekowisata memberikan akses 

langsung bagi semua orang untuk belajar, 
melihat, dan menikmati pengalamanmalam, 

danmbudaya masyarakatmlokal. Selanjutnya 
Tyas & Damayanti dalam Damanik (2018: 
76), mengemukakan bahwa pengembangan 
desamwisata padamdasarnya dilakukan 
dengan berbasismpada potensi yang dimiliki 
masyarakatmpedesaan itumsendiri. Oleh 

karena itu, diharapkanmpengembangan 
desaMwisata dapatMmendorong tumbuhnya 
berbagai sektor ekonomi berbasis 
masyarakatMseperti kerajinan,Mjasa,Mdan 
lain-lain. Masitah (2019: 47) menyebutkan 
calonMwisatawan tidakMmendapat informasi 

yangMbaik tentang wisata, sehingga 
semenarikMapa pun suatuMdestinasi, jika 
tidakMdisertai denganMiklan yangMefektif 
danMterarah, akanMgagal untukMmenarik 
minatMcalonMwisatawan. Pemasaran 
pariwisataMsangat pentingMkarena Anda 
dapat mempromosikanMwisata diMdesa 

tersebut.  
Dengan keberadaan Ekowisata kolam 

pemancingan tersebut dibutuhkan Desain 
Ekowisata Di Desa Sungai Luar agar 
membuat Desa Sungai Luar lebih dikenal 
oleh masyarakatMluas terutama di era 
modernMsaatMini. Banyaknya peminat dan 

antusias dari masyarakat menjadikan salah 
satu faktor pendukung dari berkembangnya 
wisata tersebut. Di sisi lain, kegiatan 
memancing ini merupakan hobi yang tak 
pernah surut. Untuk mengisi waktu 
senggang maupunmdijadikan momen 

kegiatan untukMberlibur denganMkeluarga, 
seperti kegiatanMmemancing ini sangat 
cocok untuk dijadikan alternatif bagi para 
wisatawan sehingga dapat memulihkan 
perekonomian masyarakat desa sungai luar 
kecamatan batang tuaka Pasca Pandemi 
Covid-19. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Definisi Ekowisata 

IstilahMekowisata mulai diperkenalkan 
olehMCeballos-Lascuráin (1996) yang 
menyatakan bahwa ekowisata adalah 
perjalananMke lokasi-lokasiMalami yang 

terpencil dengan tujuanMmenikmati dan 
mempelajariMalam danMbudaya penduduk 
setempat. Selain itu beberapaMpakar 
mendefinisikanMekowisata yangMmasing-
masing meninjauMdari pendapatMberbeda. 
EkowisataMsecara umum didefinisikan 

sebagaiMperjalanan keMdaerah yangMmasih 

asli untukMmenikmati pemandanganMdan 
satwaMliar (Boo 1990), diasumsikan 
memilikiMsedikit atau tidak adaMdampak 
lingkunganMdan memberikan manfaat 
ekonomiMdalam menjagaMintegritas budaya 
masyarakatMlokal. 
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Menurut Peraturan Menteri Dalam Negeri 

Nomor 33 Tahun 2009 tentang 
Pengembangan Pariwisata Daerah, 
ekowisataMdapat dibagiMmenjadi empat 
jenis: ekowisataMbahari, ekowisataMhutan, 
ekowisataMpegunungan, dan ekowisata 
karst.M Namun pada kenyataannya terdapat 
banyakMjenis ekowisataMyang berbasis 
ekologiMalam danMbudaya. IniMadalah 
ekowisataMtaman nasional, ekowisata 
ekogeografis,MMekowisata pedesaan, 
ekowisataMkuliner, dan ekowisataMspiritual. 

 
2.2 Desain Kawasan 

Desain kawasan merupakan metode 
yang mencakup sejumlah kata kunci seperti 
prosedur, pengaturan yang sistematis atau 
teratur bersama dengan gagasan tentang 
tujuan yang didefinisikan dengan jelas 
sebagai produk akhir. Desain kawasan 

bertujuan agar suatu pembangunan dapat 
berkelanjutan. Ada tiga tujuan utama desain 
yaitu untuk merancang dan membangun 
perkembangan yang baik secara struktural 
dan fungsional di saat yang sama 
memberikan kesenangan kepada mereka 
yang melihat perkembangan. Desain juga 

menunjukkan seni, arsitektur, selain itu, 
desain juga harus memiliki daya tahan dan 
mampu memberikan rasa kesejahteraan 
serta kepuasan emosional (Moughtin et al. 
1999). 

 

2.3 Infrastruktur 

Infrastruktur untukMMpengembangan 
kawasanMekowisata dapatNdibagi menjadi 
duaMtipe, yaitu: infrastrukturMkeras dan 
insfrastrukturMlunak. Infrastruktur keras 

terdiriMdari pembuatanMakses jalan, saluran 

listrikMdan air, gedungMinformasi, pos 
keamanan, posMretribusi tiketMmasuk, 
fasilitasMpenginapan, dan warungMmakan. 
SedangkanMinfrastruktur lunakM meliputi 
mediaMinformasi (brosur, papanMinformasi, 

petunjukMjalan)Mdan media Mkomunikasi 
(jaringanMkomunikasi danMinternet). 

 

2.4 Perencanaan 

Perencanaan Mpembangunan Madalah 
tindakanMyang dilakukanMoleh pemangku 
kepentinganMatau Mpemerintah untuk 
mengembangkanMpotensi yangMada di 

suatuMdaerah, sepertiMdesa, daerah,Matau 
negara. PerencanaanMpartisipatif Madalah 
strategiMpembangunan, suatuM proses 
pengambilanMkeputusan publik yangNsangat 
tergantungIpada persepsiIpublik tentang 
keinginanImereka untuk Iterlibat Idalam 

prosesMpembangunan (Akbar et al., 2018). 

 

2.5 Pendapatan Asal Daerah 

Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten 
Indragiri Hilir memilikiMstrategi dalam 
rangkaMmeningkatkan Pendapatan IAsli 
DaerahIyang tertuangMdalam Peraturan 
DaerahMKabupaten Indragiri Hilir Nomor 5 
Tahun 2014 tentang RPJMD Kabupaten 
Indragiri Hilir. BadanIPendapatan Daerah 
Kabupaten Indragiri Hilir selakuIinstansi 
yangI berhubungan Ilangsung dengan 
PendapatanIAsli Daerah Kabupaten Indragiri 
Hilir merumuskanMMkebijakan baru yang 
memungkinkanMMterjadinya peningkatan 
PendapatanIAsli DaerahIKabupaten Indragiri 
Hili 

PemerintahMDaerah Kabupaten Indragiri 
Hilir dalamIhal iniIBadan PendapatanIDaerah 
harusIlebih terfokusIpada Penyediaan sarana 
danIprasarana penunjang,I agarMMmampu 
memaksimalkanIkinerja PeningkatanMMPAD 
KabupatenI Indragiri Hilir. 

 
3. METODOLOGI PENELITIAN 

Metode pelaksanaan  yang kami lakukan 

antara lain Interaksi dan koordinasi yang 
meliputi wawancara dan observasi. Maksud 

dari metode yang kami lakukan ini membuat 
masyarakat Desa Sungai Luar dapat 
berpartisipasi dalam kegiatan kami, yang 
nantinya dapat membantu masyarakat 
mengetahui bagaimana desain ekowisata 
Desa Sungai Luar dalam rangka pemulihan 
ekonomi pasca Pandemic Covid-19.  

1. Waktu dan Tempat Penelitian  
Peneltian ini dilaksanakan selamaM1 
bulan yaituMsejak bulan Agustus 
sampaiMIbulan September 2022, yaitu 

selama kegiatan KKN UNISI berlangsung 
di Desa Sungai Luar. Lokasi penelitian 
adalah Desa Sungai  Luar Kecamatan  

Batang Tuaka Kabupaten Indragiri Hilir. 

2. Metode Pengumpulan Data  
Penelitian ini menggunakan metode 
survey, dengan data yang digunakan 
berupa data primer  dan data sekunder. 
Data primer diperoleh dari responden  

yakni masyarakat dengan wawancara 
langsung berdasarkan daftar pertanyaan. 
Sedangkan data sekunder diperoleh dari 
instansi yang terkait dalam penelitian ini. 

3. Konsep Pengukuran Variabel  
Variabel yang akan di ukur dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut :  

a. Infrastruktur dan fasilitas akses 
menuju daerah ekowisata 
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b. b.Strategi promosi daerah ekowisata 

 
4. Metode Analisis Data 

Untuk tujuan penelitian penulis 
menggunakan analisis data kualitatif, 
yaitu penelitian yang bersifat deskriptif. 

Melalui metode deskriptif, penulis 
memaparkan secara sistematis apa yang 
terjadi di lapangan. Metode penulisan ini 
membantu penulis untuk memahami 
hubungan antara fenomena yang diteliti,  
memungkinkan mereka untuk secara 

sistematis memahami apaIyang 
sebenarnya terjadi di lapangan. 

 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Desain Pengenalan objek wisata 

 Salah satu hal yang terpenting dalam 
desain ekowisata adalah mendesain media 

untuk pengenalan objek Ekowisata kolam 
pemancingan di desa sungai luar. 
Diharapkan dengan desain media tersebut 
dapat menarik minat wisatawan lokal 
maupun internasional. Konsep pesan yang 
akan disampaikan melalui Website dan 

poster online yang berisi informasi dan profil 

tempat wisata kolam pemancingan. sehingga 
wisatawan tertarik untuk mengunjungi serta 
dapat berkomunikasi baik dengan pelaku 
ekowisata. Selain itu adanya pelatihan 
tentang cara mempromosikan wisata Sungai 
Luar melalui media sosial dalam bentuk 

promosi media sosial, diantaranya membuat 
poster, video, iklan, dan website seperti 
pada Gambar 1, sehingga meningkatkan 
daya Tarik dan dikenal oleh calon wisatawan 
untuk mengunjungi dan menikmati tempat 
Ekowisata tersebut. 

 

5.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Desain Pengenalan objek wisata 

4.2. Desain Infrastruktur jalan 

Selain desain pengenalan objek wisata, hal 
yang terpenting juga adalah desain infrastruktur 
jalan. Desain infrastruktur jalan adalah 
menentukan jenis struktur perkerasan jalan 

yang sesuai dengan kondisi tanah dilokasi 
tersebut. 

a. Pemilihan Jenis Struktur Perkerasan 

Pada umumnya struktur perkerasan terbagi 
menjadi strukturMIperkerasan lentur (aspal) dan 
struktur perkerasanMkaku (beton). 

JenisMIstruktur perkerasanMyang diterapkan 
dalamMdesain strukturMperkerasan terdiriMatas: 

1) StrukturMMMMperkerasan pada 
permukaanMtanah asli.I 

2) StrukturIperkerasanIpadaItimbunan. 
3) Struktur Perkerasan pada galian. 

      TipikalMIstruktur perkerasan dapat dilihat 
padaIGambar 2 dan Gambar 3. 

 

 

 

 
Gambar 2. KomponenMStrukturMPerkerasan 
Lentur 
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Gambar 3. Komponen StrukturMPerkerasan 
Kaku 

b.Umur Rencana 

Tabel 9.1 Umur Rencana Berdasarkan Jenis 
Perkerasan. 

Jenis 
Perkerasan 

Elemen 
Perkerasan 

Umur 
Rencana 
(Tahun) 

PerkerasanI 
Lentur 

LapisanMaspal 
danMMlapisan 
berbutirMdan 
CTB 

 
20 
 

PondasiIjalan   
 
 
 
40 

SemuaIlapisan 
perkerasanI 
untukMMarea 
yangMMtidak 
diijinkan 

seringM 

ditinggikanM 
akibatM 
pelapisanM 
ulang,Imissal: 
jalanM 

perkotaan, M 
underpass, M 
jembatan, M 
terowongan.I 

CementI 
TreatedIBased 

PerkerasanI 
Kaku 

LapisMpondasi 
atas,MMIlapis 
pondasiIbawah, 

lapisMMIbeton 
semen, MMdan 
pondasiIjalan  

 

JalanItanpa 
penutup 

SemuaIelemen  Minimum 
10 

 

 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Konsep desain ekowisata di desa sungai 
luar dalamIrangka pemulihanIekonomi pasca 
pandemiMIcovid-19 terbagi menjadi dua 

bagian utama, dari segi infrastruktur dan 
promosi melalui media sosial. Dari segi 
infrastruktur berfokus kepada pembangunan 
akses jalan menuju lokasi objek wisata. 
Sedangkan untuk media promosi berfokus 
pada pengenalan melalui media sosial 

seperti website, poster, dan video iklan. 

Diharapkan dengan adanya desain 
ekowisata ini dapat meningkatkan serta 
membantu pemulihan ekonomi masyarakat 
didesa Sungai Luar. 
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